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In	a	dynamic	and	challenging	world,	organizations	must	have	a	deep	understanding	
of	 their	 internal	 and	 external	 environments	 to	 remain	 relevant	 and	 sustainable.	
Amidst	 increasing	 competition	 and	 rapidly	 changing	 conditions,	 it	 is	 crucial	 for	
organizations	 to	 have	 effective	 tools	 to	 analyze	 their	 strengths,	 weaknesses,	
opportunities,	and	threats.	In	this	context,	SWOT	Analysis	(Strengths,	Weaknesses,	
Opportunities,	Threats)	emerges	as	a	highly	valuable	method.	This	research	aims	to	
comprehensively	 discuss	 SWOT	 Analysis	 in	 organizations,	 from	 its	 basic	
understanding	to	its	application	in	strategic	decision-making.	This	research	employs	
a	 structured	 and	 holistic	 library	 research	method	 to	 apply	 SWOT	 analysis.	 Data	
sources	 were	 obtained	 from	 literature	 relevant	 to	 the	 research	 theme	 through	
careful	 identification	 and	 selection.	 The	 data	 contained	 in	 the	 selected	 literature	
were	 then	 processed	 through	 a	 comparative	 and	 critical	 analysis,	 involving	 the	
extraction	of	significant	information	to	support	answers	to	the	research	questions	
and	 promote	 a	 deeper	 understanding	 of	 critical	 aspects	 related	 to	 the	 research	
theme.	 The	 research	 findings	 indicate	 that	 integrating	 SWOT	 Analysis	 into	
organizational	 performance	 management	 can	 enhance	 effectiveness	 in	 strategic	
decision-making.	 By	 mapping	 strengths,	 weaknesses,	 opportunities,	 and	 threats,	
organizations	can	identify	clear	strategic	priorities	and	design	more	targeted	action	
plans.	 Additionally,	 the	 use	 of	 SWOT	 Analysis	 helps	 organizations	 to	 be	 more	
responsive	to	environmental	changes	and	to	develop	more	adaptive	and	sustainable	
strategies.	Successful	implementation	of	SWOT	Analysis	requires	commitment	from	
all	 levels	of	 the	organization	and	must	be	accompanied	by	ongoing	evaluation	 to	
ensure	the	relevance	and	effectiveness	of	the	strategies	implemented.	

 
Abstrak	
Dalam	 dunia	 yang	 dinamis	 dan	 penuh	 tantangan,	 organisasi	 harus	 memiliki	 pemahaman	 mendalam	 tentang	
lingkungan	 internal	 dan	 eksternal	mereka	 untuk	 tetap	 relevan	 dan	 berkelanjutan.	 Di	 tengah	 persaingan	 yang	
semakin	ketat	dan	perubahan	kondisi	yang	cepat,	penting	bagi	organisasi	untuk	memiliki	alat	yang	efektif	untuk	
menganalisis	kekuatan,	kelemahan,	peluang,	dan	ancaman	yang	mereka	hadapi.	Dalam	konteks	ini,	Analisis	SWOT	
(Strengths,	Weaknesses,	 Opportunities,	 Threats)	 muncul	 sebagai	 metode	 yang	 sangat	 berharga.	 Penelitian	 ini	
bertujuan	untuk	membahas	secara	komprehensif	tentang	Analisis	SWOT	di	organisasi,	mulai	dari	pengertian	dasar	
hingga	 penerapannya	 dalam	 pengambilan	 keputusan	 strategis.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 library	
research	yang	terstruktur	dan	holistik	untuk	menerapkan	analisis	SWOT.	Sumber	data	diperoleh	dari	literatur	yang	
relevan	 dengan	 tema	 penelitian	 melalui	 identifikasi	 dan	 seleksi	 ketat.	 Data	 yang	 terkandung	 dalam	 literatur	
terpilih	kemudian	diolah	melalui	proses	komparasi	dan	analisis	kritis,	melibatkan	ekstraksi	informasi	signifikan	
untuk	mendukung	 jawaban	 terhadap	 pertanyaan	 penelitian	 dan	mendorong	 pemahaman	mendalam	 terhadap	
aspek-aspek	kritis	yang	terkait	dengan	tema	penelitian.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	integrasi	Analisis	
SWOT	 dalam	 manajemen	 kinerja	 organisasi	 dapat	 meningkatkan	 efektivitas	 dalam	 pengambilan	 keputusan	
strategis.	 Dengan	memetakan	 kekuatan,	 kelemahan,	 peluang,	 dan	 ancaman,	 organisasi	 dapat	mengidentifikasi	
prioritas	strategis	yang	jelas	dan	merancang	rencana	tindakan	yang	lebih	terarah.	Selain	itu,	penggunaan	Analisis	
SWOT	membantu	organisasi	untuk	lebih	responsif	terhadap	perubahan	lingkungan	dan	mampu	mengembangkan	
strategi	 yang	 lebih	 adaptif	 dan	 berkelanjutan.	 Implementasi	 yang	 sukses	 dari	 Analisis	 SWOT	 memerlukan	
komitmen	dari	seluruh	tingkatan	organisasi	dan	harus	disertai	dengan	evaluasi	berkelanjutan	untuk	memastikan	
relevansi	dan	efektivitas	strategi	yang	diterapkan.	

Kata	Kunci	:	Analisis	SWOT,	Kinerja	Organisasi,	Manajemen	Strategik	
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PENDAHULUAN	
Dalam	dunia	yang	dinamis	dan	penuh	tantangan,	pemahaman	yang	mendalam	tentang	lingkungan	

internal	 dan	 eksternal	 suatu	 organisasi	 sangatlah	 penting.	 Hal	 ini	 membantu	 para	 pemimpin	 dan	
manajer	untuk	merencanakan	strategi	yang	efektif	guna	mencapai	tujuan	organisasi.	Salah	satu	alat	yang	
paling	umum	digunakan	untuk	menganalisis	situasi	organisasi	adalah	analisis	SWOT.	

SWOT	 adalah	 singkatan	 dari	 Strengths,	 Weaknesses,	 Opportunities,	 and	 Threats	 (kekuatan,	
kelemahan,	 peluang,	 ancaman).	 Analisis	 SWOT	 sudah	 menjadi	 alat	 yang	 umum	 digunakan	 dalam	
perencanaan	 strategis,	 namun	 tetap	 merupakan	 alat	 yang	 efektif	 dalam	 menempatkan	 potensi	
organisasi.	Analisis	SWOT	dapat	dibagi	menjadi	dua	elemen:	analisis	internal	yang	berkonsentrasi	pada	
prestasi	organisasi	itu	sendiri,	dan	analisis	eksternal	yang	memfokuskan	pada	kondisi	lingkungan	di	luar	
organisasi.	 Strategi	 jangka	 panjang	 organisasi	 harus	 dikembangkan	 dengan	 metode	 yang	
memungkinkan	 organisasi	 untuk	 mempertahankan	 diri	 dalam	 menghadapi	 kompetisi	 serta	
memaksimalkan	daya	tariknya.	

Analisis	SWOT	adalah	identifikasi	berbagai	faktor	secara	sistematis	untuk	merumuskan	strategi	
organisasi.	Analisis	ini	didasarkan	pada	logika	yang	memaksimalkan	kekuatan	(strengths)	dan	peluang	
(opportunities),	namun	secara	bersamaan	dapat	menimbulkan	kelemahan	(weaknesses)	dan	ancaman	
(threats).	Proses	pengambilan	keputusan	strategis	selalu	berkaitan	dengan	pengembangan	misi,	tujuan,	
strategi,	 dan	 kebijakan	 dari	 organisasi	 .	 Dengan	 demikian,	 perencanaan	 strategi	 (strategic	 planner)	
harus	menganalisis	 faktor-faktor	 strategis	 organisasi	 (kekuatan,	 kelemahan,	 peluang,	 dan	 ancaman)	
dalam	kondisi	yang	ada	saat	ini.	Hal	ini	disebut	dengan	analisis	situasi,	dan	model	yang	paling	populer	
untuk	analisis	situasi	adalah	analisis	SWOT	(GUH REL,	E.,	&	TAT,	M.	(2017)	.	

Analisis	SWOT	merupakan	salah	satu	instrumen	analisis	yang	efektif	apabila	digunakan	dengan	
tepat.	 Keampuhan	 tersebut	 terletak	 pada	 kemampuan	 para	 penentu	 strategi	 organisasi	 dalam	
memaksimalkan	 peranan	 faktor	 kekuatan	 dan	 pemanfaatan	 peluang,	 sehingga	 sekaligus	 berperan	
sebagai	 alat	 untuk	meminimalisasi	 kelemahan	 yang	 terdapat	 dalam	 tubuh	 organisasi	 dan	menekan	
dampak	 ancaman	 yang	 timbul	 dan	 harus	 dihadapi.	 Jadi,	 sebelum	mengambil	 keputusan,	 organisasi	
harus	melakukan	analisis	SWOT	agar	keputusan	yang	diambil	tidak	salah.	

Analisis	 SWOT	 merupakan	 suatu	 hal	 yang	 harus	 dilakukan	 oleh	 organisasi	 baik	 di	 skala	
internasional,	 nasional,	 maupun	 daerah	 lokal.	 Analisis	 SWOT	 mencakup	 upaya	 untuk	 mengenali	
kekuatan,	 kelemahan,	 peluang,	 dan	 ancaman	 yang	 menentukan	 kinerja	 organisasi	 (Kurniasih	 et	 al.,	
2021).	 Analisis	 SWOT	 adalah	 instrumen	 perencanaan	 strategis	 yang	 klasik.	 Dengan	 menggunakan	
kerangka	kerja	kekuatan,	kelemahan,	peluang	eksternal,	dan	ancaman,	instrumen	ini	memberikan	cara	
sederhana	untuk	memperkirakan	cara	terbaik	melaksanakan	sebuah	strategi	(Kurniasih	et	al.,	2021).		

Perubahan	 yang	 berdampak	 negatif	 memang	 merugikan,	 namun	 perubahan	 yang	 berdampak	
positif	 juga	dapat	menunjang	keberlangsungan	organisasi.	Oleh	karena	 itu,	 organisasi	 harus	mampu	
mengevaluasi	 semua	 faktor	 yang	 mungkin	 berdampak	 negatif	 terhadap	 kemampuan	 mereka	 untuk	
melanjutkan	 keberlangsungan,	 baik	 faktor	 internal	 maupun	 eksternal.	 Salah	 satu	 strategi	 untuk	
menghadapi	lingkungan	eksternal	adalah	dengan	memahami	apa	yang	menjadi	ancaman	(Threats)	dan	
apa	yang	menjadi	peluang	 (Opportunities)	bagi	organisasi.	 Setelah	mengetahui	 lingkungan	eksternal	
yang	 diamati,	 perlu	 dilakukan	 analisis	 lingkungan	 internal	 untuk	 mengetahui	 apa	 yang	 menjadi	
kekuatan	(Strengths)	dan	kelemahan	(Weaknesses)	dari	organisasi.	Dengan	demikian,	organisasi	dapat	
selalu	 menyesuaikan	 diri	 dengan	 lingkungannya,	 sehingga	 upaya	 untuk	 mencapai	 tujuannya	 pada	
akhirnya	akan	terwujud.	

Putra,	 (2017)	 mengemukakan	 bahwa	 SWOT	 terdiri	 dari	 empat	 elemen	 utama:	 Kekuatan,	
Kelemahan,	Peluang,	dan	Ancaman.	Pertama,	kekuatan	(Strengths)	adalah	sumber	daya,	keterampilan,	
dan	keunggulan	yang	dimiliki	oleh	organisasi	dibandingkan	para	pesaingnya,	serta	faktor-faktor	yang	
memberikan	keuntungan	bagi	 organisasi.	Kekuatan	menggambarkan	keunggulan	kompetitif	 dan	apa	
yang	 membedakannya	 dari	 kompetitor.	 Kedua,	 kelemahan	 (Weaknesses)	 adalah	 keterbatasan	 atau	
kekurangan	 dalam	 sumber	 daya	 dan	 keterampilan	 yang	 dapat	 menghambat	 optimalisasi	 kinerja	
organisasi.	 Kelemahan	 ini	 menghalangi	 organisasi	 untuk	 mencapai	 potensi	 maksimalnya.	 Ketiga,	
peluang	 (Opportunities)	 adalah	 kondisi	 eksternal	 yang	 menguntungkan	 yang	 dapat	 memberikan	
keunggulan	 kompetitif	 bagi	 organisasi.	 Sumber	 peluang	 dapat	 berupa	 perbedaan	 organisasi	 dari	
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kompetitor,	 pemenuhan	 kebutuhan	 pelanggan	 yang	 belum	 terpenuhi,	 dan	 kemitraan	 yang	 dapat	
dimanfaatkan.	Keempat,	 ancaman	 (Threats)	 adalah	 faktor-faktor	 eksternal	 yang	dapat	menimbulkan	
kerugian	 bagi	 organisasi,	 seperti	 peraturan	 pemerintah	 yang	 direvisi	 atau	 peraturan	 baru	 yang	
mengancam	 kesuksesan	 organisasi.	 Kedua	 faktor	 internal	 (kekuatan	 dan	 kelemahan)	 dan	 eksternal	
(peluang	dan	ancaman)	ini	perlu	diperhatikan	dalam	analisis	SWOT.	Analisis	SWOT	dapat	diterapkan	
dengan	menganalisis	dan	mengevaluasi	berbagai	faktor	yang	mempengaruhi	keempat	elemen	tersebut	
menggunakan	matriks	SWOT.	

Analisis	SWOT	(Strengths,	Weaknesses,	Opportunities,	Threats)	adalah	sebuah	metode	analisis	
yang	digunakan	secara	luas	dalam	dunia	bisnis	untuk	mengevaluasi	faktor	internal	dan	eksternal	yang	
dapat	 mempengaruhi	 kinerja	 suatu	 organisasi.	 Dengan	 mengidentifikasi	 kekuatan	 (strengths),	
kelemahan	(weaknesses),	peluang	(opportunities),	dan	ancaman	(threats)	yang	dihadapi,	analisis	SWOT	
memberikan	pandangan	komprehensif	tentang	posisi	organisasi	dalam	lingkungan	bisnisnya	(GUH REL	&	
TAT,	2017).	

Penerapan	 analisis	 SWOT	dalam	meningkatkan	kinerja	 organisasi	melibatkan	 langkah-langkah	
yang	 sistematis	 dan	 strategis.	 Pertama,	 organisasi	 perlu	 mengidentifikasi	 kekuatan	 internal	 yang	
dimiliki,	 seperti	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 berkualitas,	 teknologi	 canggih,	 atau	 merek	 yang	 kuat.	
Selanjutnya,	organisasi	harus	mengidentifikasi	kelemahan	internal	yang	perlu	diperbaiki,	seperti	proses	
operasional	yang	tidak	efisien,	kurangnya	inovasi,	atau	kurangnya	keahlian	kunci.	

Selain	itu,	organisasi	juga	perlu	mempertimbangkan	peluang	eksternal	yang	dapat	dimanfaatkan,	
seperti	perkembangan	pasar	baru,	perubahan	regulasi	yang	menguntungkan,	atau	tren	 industri	yang	
positif.	Di	sisi	 lain,	organisasi	harus	mengidentifikasi	ancaman	eksternal	yang	mungkin	menghambat	
kinerja,	 seperti	 persaingan	 yang	 ketat,	 perubahan	 teknologi	 yang	 cepat,	 atau	 perubahan	 kebijakan	
pemerintah	yang	merugikan.	

Setelah	semua	faktor	SWOT	teridentifikasi,	langkah	selanjutnya	adalah	menerjemahkan	analisis	
tersebut	ke	dalam	strategi	dan	tindakan	konkret.	Organisasi	dapat	menggunakan	kekuatan	internalnya	
untuk	memanfaatkan	peluang	eksternal,	sementara	juga	berusaha	untuk	mengatasi	kelemahan	internal	
dan	menghadapi	ancaman	eksternal	dengan	strategi	yang	tepat.		

Dalam	konteks	penelitian	ini,	fokus	utama	adalah	pada	penerapan	analisis	SWOT	secara	konkret	
untuk	 meningkatkan	 kinerja	 organisasi.	 Sementara	 penelitian	 terdahulu	 cenderung	 berfokus	 pada	
manfaat	teoritis	dan	konseptual	dari	analisis	SWOT,	seperti	yang	ditunjukkan	oleh	GUH REL	&	TAT	(2017),	
yang	menekankan	analisis	SWOT	sebagai	alat	bantu	dalam	mengidentifikasi	kekuatan	dan	kelemahan	
internal	serta	peluang	dan	ancaman	eksternal,	penelitian	ini	lebih	menitikberatkan	pada	implementasi	
praktis	dan	langkah-langkah	spesifik	yang	dapat	diambil	oleh	organisasi.		

Penelitian	ini	menekankan	pentingnya	menerjemahkan	hasil	analisis	SWOT	ke	dalam	strategi	dan	
tindakan	 konkret	 yang	 dapat	 meningkatkan	 kinerja	 organisasi,	 seperti	 mengidentifikasi	 kekuatan	
internal	yang	dapat	dimanfaatkan	dan	kelemahan	yang	perlu	diperbaiki.	Selain	itu,	penelitian	ini	juga	
menggarisbawahi	 perlunya	 organisasi	 untuk	 terus	mengevaluasi	 dan	menyesuaikan	 strategi	mereka	
berdasarkan	 perubahan	 dalam	 lingkungan	 eksternal.	 Hal	 ini	 sering	 kali	 diabaikan	 dalam	 penelitian	
terdahulu	yang	lebih	fokus	pada	analisis	situasional	statis.		

Misalnya,	penelitian	oleh	Asana	(2024)	menyoroti	penggunaan	analisis	SWOT	sebagai	alat	yang	
sederhana	namun	sangat	kuat	dalam	perencanaan	strategis	dan	pengembangan	bisnis.	Demikian	pula,	
ClearPoint	Strategy	(2024)	menekankan	bahwa	analisis	SWOT	tidak	hanya	membantu	organisasi	dalam	
mengidentifikasi	kekuatan	dan	kelemahan,	tetapi	 juga	memfasilitasi	diskusi	dan	kolaborasi	antar	tim	
dalam	 organisasi.	 Kedua	 penelitian	 ini	menunjukkan	 bahwa	 analisis	 SWOT	 harus	 digunakan	 secara	
dinamis	 dan	 terus-menerus	 untuk	menyesuaikan	 strategi	 organisasi	 dengan	 perubahan	 lingkungan,	
menjadikannya	alat	yang	vital	dalam	perencanaan	strategis	yang	adaptif.	

Secara	 keseluruhan,	 analisis	 SWOT	 adalah	 alat	 yang	 sangat	 berharga	 bagi	 organisasi	 dalam	
menyusun	 strategi	 yang	 efektif	 dan	 adaptif.	 Dengan	 mengidentifikasi	 dan	 mengevaluasi	 kekuatan,	
kelemahan,	 peluang,	 dan	 ancaman,	 organisasi	 dapat	 mengembangkan	 strategi	 yang	 tidak	 hanya	
memaksimalkan	potensi	 internal	tetapi	 juga	merespons	perubahan	eksternal	dengan	lebih	cepat	dan	
tepat.	 Implementasi	 analisis	 SWOT	 yang	 baik	 juga	 memerlukan	 keterlibatan	 berbagai	 pemangku	
kepentingan	 dalam	 organisasi	 untuk	memastikan	 bahwa	 pandangan	 yang	 dihasilkan	mencerminkan	
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realitas	 yang	 komprehensif	 dan	 akurat.	 Selain	 itu,	 penting	 bagi	 organisasi	 untuk	 terus-menerus	
memperbarui	dan	meninjau	analisis	SWOT	mereka,	mengingat	dinamika	lingkungan	bisnis	yang	selalu	
berubah.	Dengan	demikian,	analisis	SWOT	bukan	hanya	sekadar	alat	perencanaan	strategis,	tetapi	juga	
sebuah	proses	berkelanjutan	yang	mendukung	pengambilan	keputusan	yang	lebih	baik	dan	pencapaian	
tujuan	organisasi	yang	berkelanjutan.	

Berdasarkan	pembahasan	tersebut,	maka	rumusan	masalah	utama	dalam	penelitian	ini	adalah	:	
Bagaimana	 analisis	 SWOT	 dapat	 diintegrasikan	 secara	 efektif	 dalam	 manajemen	 kinerja	 organisasi	
dengan	 pendekatan	 strategis	 dan	 implementatif	 untuk	memastikan	 organisasi	 dapat	merencanakan	
strategi	yang	adaptif	dan	responsif	terhadap	perubahan	lingkungan	internal	dan	eksternal?		

	
METODE	

Penelitian	ini	secara	rinci	menyelidiki	penerapan	analisis	SWOT	melalui	penggunaan	instrumen	
literatur.	Penulis	melakukan	perbandingan	antara	literatur	yang	relevan,	mengevaluasi	setiap	sumber,	
dan	memilih	yang	paling	relevan	dengan	fokus	tema	penelitian.	Proses	akuisisi	data	dalam	penelitian	
ini	dilakukan	dengan	metode	library	research,	yang	menggambarkan	rangkaian	langkah	sistematis.	

Tahap	awal	melibatkan	identifikasi	secara	cermat	terhadap	literatur	yang	relevan	dengan	tema	
penelitian.	Proses	 ini	bukan	 sekadar	pencarian	umum,	melainkan	pemilihan	 teliti	 terhadap	 literatur	
yang	memberikan	kontribusi	substansial	terhadap	kerangka	konseptual	penelitian.	Selanjutnya,	proses	
komparasi	menjadi	langkah	penting	dalam	mendalami	kebermaknaan	literatur	yang	telah	diidentifikasi.	
Dalam	 tahap	 ini,	 peneliti	 secara	 kritis	 membandingkan	 satu	 literatur	 dengan	 yang	 lain,	 untuk	
mendapatkan	pemahaman	mendalam	mengenai	konsep-konsep	yang	terkait	dengan	tema	penelitian.	

Seleksi	 literatur	 yang	 paling	 relevan	 dengan	 fokus	 penelitian	 dilakukan	 tidak	 semata-mata	
berdasarkan	 jumlah,	 melainkan	 melalui	 evaluasi	 kualitatif	 terhadap	 substansi	 kontribusi	 literatur	
tersebut.	Setelah	literatur	yang	paling	relevan	terpilih,	 langkah	selanjutnya	adalah	menganalisis	data	
yang	terkandung	di	dalamnya.	Proses	analisis	ini	melibatkan	ekstraksi	informasi	signifikan	dari	literatur	
tersebut	dan	merinci	temuan	yang	dapat	mendukung	jawaban	terhadap	pertanyaan	penelitian.	Hasil	
analisis	ini	tidak	hanya	bersifat	deskriptif,	tetapi	juga	mendorong	pemahaman	lebih	mendalam	terhadap	
aspek-aspek	kritis	yang	terkait	dengan	tema	penelitian.	

Keseluruhan	 rangkaian	 langkah	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pengumpulan	 data	 melalui	 metode	
library	research	dalam	konteks	penelitian	ini	adalah	pendekatan	terstruktur	dan	holistik.	Pendekatan	
ini	mencakup	identifikasi,	komparasi,	dan	analisis	literatur	sebagai	fondasi	integral	dalam	merumuskan	
temuan	dan	kesimpulan	mendalam	terkait	dengan	tema	penelitian	yang	sedang	diselidiki.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Faktor	-	Faktor	Analisis	SWOT	

Analisis	SWOT	adalah	identifikasi	berbagai	faktor	secara	sistematis	untuk	merumuskan	strategi	
organisasi.	Analisis	 ini	didasarkan	pada	 logika	yang	dapat	memaksimalkan	kekuatan	(strengths)	dan	
peluang	(opportunities),	namun	secara	bersamaan	dapat	meminimalkan	kelemahan	(weaknesses)	dan	
ancaman	 (threats).	 Proses	pengambilan	keputusan	 strategis	 selalu	berkaitan	dengan	pengembangan	
misi,	 tujuan,	 strategi,	 dan	 kebijakan	 organisasi.	 Dengan	 demikian,	 perencana	 strategis	 (strategic	
planner)	 harus	 menganalisis	 faktor-faktor	 strategis	 organisasi	 (kekuatan,	 kelemahan,	 peluang,	 dan	
ancaman)	dalam	kondisi	yang	ada	saat	ini.	Hal	ini	disebut	dengan	analisis	situasi,	dan	model	yang	paling	
populer	untuk	analisis	situasi	adalah	analisis	SWOT	(Rangkuti,	2015).	

Sondang	 P.	 Siagian,	 mengemukakan	 bahwa	 analisis	 SWOT	 merupakan	 salah	 satu	 instrumen	
analisis	yang	ampuh	apabila	digunakan	dengan	tepat.	Maksudnya,	keampuhan	tersebut	terletak	pada	
kemampuan	 para	 penentu	 strategi	 organisasi	 dalam	 memaksimalkan	 peranan	 faktor	 kekuatan	 dan	
pemanfaatan	peluang,	sehingga	sekaligus	berperan	sebagai	alat	untuk	meminimalkan	kelemahan	yang	
terdapat	 dalam	 tubuh	 organisasi	 dan	 menekan	 dampak	 ancaman	 yang	 timbul	 dan	 harus	 dihadapi	
(Siagian,	2017).	
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Analisis	SWOT	sering	digunakan	untuk	mengevaluasi	peluang	dan	tantangan	di	lingkungan	bisnis	
maupun	 lingkungan	 internal	 organisasi.	 Manajer	 tingkat	 atas	 menggunakan	 analisis	 SWOT	 untuk	
mendorong	 refleksi	 diri	 dan	 diskusi	 kelompok	 tentang	 bagaimana	 mengembangkan	 organisasi	 dan	
posisinya	untuk	mencapai	keberhasilan.	Untuk	memudahkan	pelaksanaan	analisis	SWOT,	diperlukan	
matriks	SWOT.	Matriks	ini	akan	mempermudah	perumusan	berbagai	strategi.	Pada	dasarnya,	alternatif	
strategi	 yang	diambil	harus	diarahkan	pada	upaya	untuk	memanfaatkan	kekuatan	dan	memperbaiki	
kelemahan,	memanfaatkan	peluang,	serta	mengatasi	ancaman.	Dengan	demikian,	matriks	SWOT	akan	
menghasilkan	empat	kelompok	alternatif	strategi	yang	disebut	strategi	SO,	strategi	WO,	strategi	ST,	dan	
strategi	WT.	

Analisis	SWOT,	yang	merupakan	singkatan	dari	strengths	(kekuatan),	weaknesses	(kelemahan),	
opportunities	(peluang),	dan	threats	(ancaman),	bertujuan	mengidentifikasi	faktor-faktor	kekuatan	dan	
kelemahan	yang	terdapat	dalam	internal	organisasi,	termasuk	unit	bisnis	tertentu.	Sebaliknya,	peluang	
dan	ancaman	adalah	faktor	eksternal	yang	mempengaruhi	organisasi	atau	unit	bisnis	tersebut.	Istilah	
ini	juga	dikenal	sebagai	faktor-faktor	analisis	SWOT.	

Analisis	SWOT	mencakup	 identifikasi	 faktor-faktor	 internal	dan	eksternal	yang	mempengaruhi	
kinerja	organisasi	(Gürel,	E.,	&	Tat,	M.	(2017).	Faktor-faktor	internal	mengacu	pada	elemen-elemen	yang	
berada	 di	 dalam	 kendali	 organisasi	 serta	 dapat	 mempengaruhi	 kinerja	 dan	 kapabilitas	 organisasi	
tersebut.	 Faktor-faktor	 ini	 dibagi	menjadi	 dua	 kategori	 utama:	 kekuatan	 (strengths)	 dan	 kelemahan	
(weaknesses).terdiri	dari	kekuatan	(strengths)	dan	kelemahan	(weaknesses):	
1. Kekuatan	(Strengths):	Kekuatan	merupakan	sumber	daya	atau	kapabilitas	yang	dikendalikan	oleh	

organisasi	 atau	 tersedia	 bagi	 suatu	 organisasi	 yang	 membuat	 organisasi	 relatif	 lebih	 unggul	
dibanding	dengan	pesaingnya	dalam	memenuhi	kebutuhan	pelanggan	yang	dilayaninya.	Kekuatan	
muncul	 dari	 sumber	 daya	 dan	 kompetensi	 yang	 tersedia	 bagi	 organisasi.	 Kekuatan	 dapat	
terkandung	 dalam	 sumber	 daya	 keuangan,	 citra,	 kepemimpinan	 pasar,	 hubungan	 pembeli	 dan	
pemasok,	 serta	 faktor-faktor	 lain.	 Faktor-faktor	 kekuatan	 yang	 dimiliki	 organisasi	 adalah	
kompetensi	 khusus	 yang	 terdapat	 dalam	 organisasi	 yang	 berakibat	 pada	 pemilikan	 keunggulan	
komparatif	oleh	unit	usaha	di	pasaran.	Dikatakan	demikian	karena	satuan	bisnis	memiliki	sumber	
keterampilan,	 produk	 andalan,	 dan	 sebagainya	 yang	 membuatnya	 lebih	 kuat	 daripada	 pesaing	
dalam	memuaskan	kebutuhan	pasar	yang	sudah	direncanakan	akan	dilayani	oleh	satuan	usaha	yang	
bersangkutan.	

2. Kelemahan	(Weaknesses):	Kelemahan	merupakan	keterbatasan	atau	kekurangan	dalam	satu	atau	
lebih	 sumber	 daya	 atau	 kapabilitas	 suatu	 organisasi	 dibandingkan	 dengan	 pesaingnya,	 yang	
menjadi	 hambatan	 dalam	 memenuhi	 kebutuhan	 pelanggan	 secara	 efektif.	 Dalam	 praktiknya,	
keterbatasan	dan	kelemahan	tersebut	dapat	terlihat	pada	sarana	dan	prasarana	yang	dimiliki	atau	
tidak	 dimiliki,	 kemampuan	manajerial	 yang	 rendah,	 keterampilan	 pemasaran	 yang	 tidak	 sesuai	
dengan	 tuntutan	 pasar,	 produk	 yang	 tidak	 atau	 kurang	 diminati	 oleh	 konsumen	 atau	 calon	
pengguna,	 serta	 tingkat	perolehan	keuntungan	yang	kurang	memadai.	Kekuatan	dan	kelemahan	
internal	merupakan	aktivitas	terkontrol	suatu	organisasi	yang	mampu	dijalankan	dengan	sangat	
baik	atau	buruk.	Hal	ini	muncul	dalam	berbagai	bidang,	seperti	manajemen,	pemasaran,	keuangan	
atau	akuntansi,	produksi,	penelitian	dan	pengembangan,	dan	sebagainya.		
Sedangkan	faktor	eksternal	dalam	analisis	SWOT	mengacu	pada	elemen-elemen	di	luar	kendali	

langsung	 organisasi	 yang	 dapat	 mempengaruhi	 kinerja	 dan	 kapabilitas	 organisasi	 tersebut.	 Faktor-
faktor	ini	dibagi	menjadi	dua	kategori	utama:	peluang	(opportunities)	dan	ancaman	(threats)	:	
1. Peluang	 (Opportunities):	 Peluang	 merupakan	 situasi	 utama	 yang	 menguntungkan	 dalam	

lingkungan	 suatu	 organisasi.	 Kecenderungan	 utama	 merupakan	 salah	 satu	 sumber	 peluang.	
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Identifikasi	 atas	 segmen	 pasar	 yang	 sebelumnya	 terlewatkan,	 perubahan	 dalam	 kondisi	
persaingan/regulasi,	perubahan	teknologi,	dan	membaiknya	hubungan	dengan	pembeli/pemasok	
dapat	menjadi	peluang	bagi	organisasi.	

2. Ancaman	 (Threats):	 Ancaman	 merupakan	 situasi	 utama	 yang	 tidak	 menguntungkan	 dalam	
lingkungan	suatu	organisasi.	Ancaman	adalah	penghalang	utama	bagi	organisasi	dalam	mencapai	
posisi	 saat	 ini	 atau	 yang	diinginkan.	Masuknya	pesaing	 baru,	 pertumbuhan	pasar	 yang	 lamban,	
meningkatnya	kekuatan	tawar-menawar	dari	pembeli/pemasok	utama,	perubahan	teknologi,	dan	
revisi	atau	pembaharuan	peraturan	dapat	menjadi	penghalang	bagi	keberhasilan	organisasi.	
Analisis	faktor-faktor	tersebut	sangat	penting.	Analisis	faktor	internal	membantu	organisasi	untuk	

mengenali	area	di	mana	mereka	kuat	dan	dapat	memanfaatkan	kekuatan	tersebut	untuk	memanfaatkan	
peluang	 atau	 menghadapi	 ancaman.	 Pada	 saat	 yang	 sama,	 mengenali	 kelemahan	 memungkinkan	
organisasi	untuk	mengambil	 tindakan	korektif	untuk	memperbaiki	atau	mengurangi	dampak	negatif	
dari	kelemahan	tersebut.	Dengan	memahami	kekuatan,	organisasi	dapat	mengoptimalkan	sumber	daya	
yang	dimiliki	untuk	mendukung	strategi	yang	efektif	dan	kompetitif.	Di	sisi	 lain,	dengan	mengetahui	
kelemahan,	organisasi	dapat	mengambil	 langkah-langkah	proaktif	untuk	mengatasi	masalah	 internal	
yang	dapat	menghambat	kinerja	dan	keberhasilan	jangka	panjang.	

Selain	 itu,	 analisis	 faktor	 eksternal	 juga	 sangat	 penting.	 Ini	 memungkinkan	 organisasi	 untuk	
mengidentifikasi	 peluang	 yang	 dapat	 dimanfaatkan	 untuk	 pertumbuhan	 dan	 inovasi,	 serta	 ancaman	
yang	perlu	diwaspadai	dan	dihadapi	dengan	strategi	mitigasi	yang	tepat.	Mengetahui	peluang	membantu	
organisasi	untuk	merencanakan	langkah-langkah	strategis	yang	dapat	meningkatkan	posisi	mereka	di	
pasar,	 sementara	 mengenali	 ancaman	 memungkinkan	 organisasi	 untuk	 mempersiapkan	 diri	
menghadapi	 tantangan	yang	mungkin	 timbul	dari	 lingkungan	eksternal.	 Secara	keseluruhan,	 analisis	
faktor	 internal	 dan	 eksternal	 memberikan	 pandangan	 komprehensif	 tentang	 situasi	 organisasi,	
memungkinkan	pengambilan	keputusan	yang	lebih	baik	dan	perencanaan	strategis	yang	lebih	efektif.	

	
Definisi	Kinerja	

Kinerja	 (performance)	 telah	 menjadi	 topik	 yang	 sangat	 menarik	 dalam	 diskusi	 manajemen.	
Konsep	 kinerja	 dapat	 dibagi	 menjadi	 dua	 aspek	 utama:	 kinerja	 individu	 (pegawai)	 dan	 kinerja	
organisasi.	 Kinerja	 merupakan	 cerminan	 dari	 tingkat	 pencapaian	 dalam	 pelaksanaan	 tugas	 suatu	
organisasi	dalam	upaya	mencapai	sasaran,	tujuan,	misi,	dan	visi	organisasi	tersebut	(Bastian,	2001:329).	

Konsep	kinerja	dapat	didefinisikan	sebagai	pencapaian	hasil	atau	tingkat	pencapaian	(degree	of	
accomplishment).	Ini	berarti	bahwa	kinerja	suatu	organisasi	dapat	dilihat	dari	sejauh	mana	organisasi	
tersebut	 mencapai	 tujuan	 yang	 telah	 ditetapkan	 sebelumnya.	 Kinerja	 adalah	 hasil	 dari	 kegiatan	
kerjasama	di	antara	anggota	atau	komponen	organisasi	dalam	upaya	mewujudkan	tujuan	organisasi.	
Secara	 sederhana,	 kinerja	 merupakan	 produk	 dari	 kegiatan	 administrasi,	 yaitu	 kegiatan	 kerjasama	
dalam	 sebuah	 organisasi	 atau	 kelompok	 untuk	mencapai	 tujuan	 yang	 pengelolaannya	 biasa	 disebut	
sebagai	manajemen.	

Kinerja	merupakan	pencapaian	hasil	atau	tingkat	pencapaian	yang	menunjukkan	seberapa	efektif	
suatu	organisasi	mencapai	tujuan	yang	telah	ditetapkan	sebelumnya.	Menurut	Sugiarto	(2019),	kinerja	
organisasi	adalah	hasil	dari	koordinasi	dan	kerjasama	antara	anggota	organisasi	dalam	rangka	mencapai	
tujuan	 bersama.	 Kinerja	 mencerminkan	 efisiensi	 dan	 efektivitas	 kegiatan	 administrasi,	 di	 mana	
kerjasama	 dalam	 sebuah	 organisasi	 atau	 kelompok	 diarahkan	 untuk	 mencapai	 tujuan	 yang	 telah	
ditetapkan,	yang	pengelolaannya	dikenal	sebagai	manajemen.	

Kinerja	adalah	hasil	atau	output	dari	proses	yang	melibatkan	seluruh	komponen	organisasi	dalam	
pemanfaatan	sumber	daya	tertentu	(input).	Kinerja	ini	mencerminkan	efektivitas	serangkaian	aktivitas	
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yang	 dilakukan	 untuk	 mencapai	 tujuan	 organisasi.	 Hubungan	 antara	 kinerja	 individu	 dan	 kinerja	
organisasi	 sangat	 erat,	 di	 mana	 kontribusi	 setiap	 anggota	 berperan	 penting	 dalam	 pencapaian	
keseluruhan.	 Organisasi,	 baik	 pemerintah	 maupun	 swasta,	 mencapai	 tujuan	 melalui	 kegiatan	 yang	
digerakkan	oleh	individu	atau	kelompok	yang	berperan	aktif.	Kinerja	ini	menjadi	indikator	utama	dalam	
menilai	 keberhasilan	 operasional	 dan	 strategi	 organisasi	 dalam	memenuhi	 visi	 dan	misi	 yang	 telah	
ditetapkan.		

Menurut	definisi	kinerja	di	atas,	kinerja	menggambarkan	tingkat	pencapaian	tugas	yang	dilakukan	
oleh	 seluruh	pegawai	dalam	suatu	organisasi.	Meningkatkan	kinerja	organisasi	 adalah	 tujuan	utama	
yang	 ingin	 dicapai	 oleh	 organisasi	 melalui	 upaya	memaksimalkan	 efektivitas	 dan	 efisiensi	 kegiatan	
operasional.	Hal	ini	penting	untuk	memastikan	bahwa	setiap	anggota	organisasi	bekerja	secara	optimal	
dalam	 rangka	mencapai	 target	 dan	 sasaran	 yang	 telah	 ditetapkan,	 sehingga	 visi	 dan	misi	 organisasi	
dapat	terwujud	dengan	baik.	

	
Definisi	Organisasi	

Organisasi	adalah	suatu	kesatuan	yang	utuh	dan	secara	sadar	dikoordinasikan	secara	sistematis	
dengan	pembatasan	ruang	lingkup	tertentu	yang	telah	disepakati	bersama	untuk	mencapai	suatu	tujuan	
bersama.	Orang-orang	yang	terlibat	dalam	suatu	organisasi	akan	selalu	memiliki	keterkaitan	antara	satu	
dengan	yang	lain	secara	terus	menerus.	Sekelompok	individu	ini	akan	terus	melakukan	adaptasi	untuk	
menyesuaikan	diri	dengan	tujuan-tujuan	yang	harus	dicapai	dalam	organisasi.	

Menurut	Pradjudi	Armosudiro	dalam	Fitriyyah	(2021),	organisasi	adalah	struktur	yang	mengatur	
pembagian	 kerja	 dan	 hubungan	 kerja	 antara	 anggota	 yang	 bekerja	 sama	 secara	 sistematis	 untuk	
mencapai	 tujuan	 tertentu.	 Hal	 ini	 mencakup	 koordinasi	 yang	 berkelanjutan	 dan	 kesadaran	 kolektif	
untuk	menyesuaikan	diri	dengan	perubahan	yang	terjadi	dalam	lingkungan	organisasi.		

Pengertian	 yang	 lain	 tentang	organisasi	 adalah	 setiap	bentuk	persekutuan	 antara	dua	orang	 /	
lebih	yang	saling	bekerjasama	serta	terikat	secara	formal	dalam	rangka	melakukan	pencapaian	tujuan	
yang	sudah	ditentukan	dalam	ikatan	yang	ada	pada	seseorang	atau	beberap	orang	yang	dikenal	sebagai	
atasan	dan	seorang	atau	kelompok	orang	yang	dikenal	sebagai	bawahan	(Siagian,	1992).	

Organisasi	 adalah	 sekelompok	 orang	 (dua	 atau	 lebih)	 yang	 secara	 formal	 dipersatukan	 dalam	
suatu	 kerjasama	 untuk	 mencapai	 tujuan	 yang	 telah	 ditetapkan.	 Suatu	 organisasi	 dibentuk	 karena	
memiliki	dasar	dan	tujuan	yang	ingin	dicapai.	Sebagaimana	yang	dikemukakan	oleh	James	D.	Mooney,	
"Organisasi	 adalah	 bentuk	 perserikatan	 manusia	 untuk	 mencapai	 suatu	 tujuan	 bersama."	 Namun,	
penting	 untuk	 dipahami	 bahwa	 yang	 menjadi	 dasar	 organisasi	 bukanlah	 "siapa"	 yang	 memegang	
organisasi,	melainkan	"apa"	tugas	dari	organisasi	tersebut	(Mooney,	1974:23).	

Sebuah	organisasi	dapat	terbentuk	karena	dipengaruhi	oleh	beberapa	aspek	seperti	penyatuan	
visi,	misi,	dan	tujuan	yang	sama	dengan	perwujudan	eksistensi	sekelompok	orang	tersebut	terhadap	
masyarakat.	Organisasi	yang	dianggap	baik	adalah	organisasi	yang	dapat	diakui	keberadaannya	oleh	
masyarakat	di	sekitarnya,	karena	memberikan	kontribusi	seperti	pengambilan	sumber	daya	manusia	
dari	masyarakat	sebagai	anggota-anggotanya	sehingga	menekan	angka	pengangguran.	

	
Menurut	Mooney	(1974),	organisasi	adalah	bentuk	perserikatan	manusia	untuk	mencapai	tujuan	

bersama,	 namun	 yang	 penting	 bukanlah	 siapa	 yang	 memegang	 organisasi,	 tetapi	 apa	 tugas	 dari	
organisasi	 tersebut.	 Organisasi	 yang	 baik	 tidak	 hanya	 fokus	 pada	 struktur	 internalnya,	 tetapi	 juga	
bagaimana	 ia	 dapat	 berkontribusi	 positif	 terhadap	 lingkungan	 eksternal,	 termasuk	 pengurangan	
pengangguran	melalui	perekrutan	anggota	dari	masyarakat	sekitarnya.	
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Sebuah	organisasi	dapat	terbentuk	karena	dipengaruhi	oleh	beberapa	aspek	seperti	penyatuan	
visi,	 misi,	 dan	 tujuan	 yang	 sama,	 yang	 mencerminkan	 eksistensi	 sekelompok	 orang	 terhadap	
masyarakat.	 Organisasi	 yang	 dianggap	 baik	 adalah	 organisasi	 yang	 diakui	 keberadaannya	 oleh	
masyarakat	sekitarnya	karena	memberikan	kontribusi	yang	nyata,	seperti	pengambilan	sumber	daya	
manusia	 dari	 masyarakat	 sebagai	 anggota-anggotanya,	 sehingga	 menekan	 angka	 pengangguran.	
Kontribusi	 ini	 tidak	 hanya	 membantu	 masyarakat	 tetapi	 juga	 memperkuat	 posisi	 organisasi	 dalam	
ekosistem	sosialnya.	

Kinerja	 organisasi	 berkaitan	 erat	 dengan	 kemampuan	 organisasi	 untuk	 mencapai	 tujuan	 dan	
visinya.	 Kinerja	 yang	 baik	 dihasilkan	 dari	 berbagai	 faktor	 internal	 seperti	 efektivitas	 manajemen,	
kualitas	sumber	daya	manusia,	dan	efisiensi	operasional.	Selain	itu,	faktor	eksternal	seperti	penerimaan	
dan	pengakuan	dari	masyarakat	sekitar	juga	berperan	penting.	Organisasi	yang	mampu	memanfaatkan	
sumber	daya	manusia	dari	masyarakat	sekitarnya	tidak	hanya	mengurangi	pengangguran	tetapi	 juga	
meningkatkan	kinerja	organisasi	melalui	diversifikasi	keterampilan	dan	peningkatan	loyalitas	anggota.	

Kinerja	organisasi	dapat	diukur	melalui	berbagai	indikator	seperti	efektivitas,	efisiensi,	kepuasan	
pelanggan,	 dan	 pencapaian	 finansial.	 Menurut	 Kaplan	 dan	 Norton	 (1996),	 dalam	 konsep	 Balanced	
Scorecard,	kinerja	organisasi	harus	dilihat	dari	empat	perspektif:	keuangan,	pelanggan,	proses	bisnis	
internal,	 dan	pembelajaran	dan	pertumbuhan.	Perspektif	 keuangan	mengukur	bagaimana	organisasi	
memenuhi	 kebutuhan	 pemangku	 kepentingan	 dari	 segi	 keuangan.	 Perspektif	 pelanggan	 menilai	
bagaimana	organisasi	memuaskan	kebutuhan	pelanggan.	Perspektif	proses	bisnis	 internal	mengukur	
seberapa	 efisien	 proses	 internal	 organisasi.	 Terakhir,	 perspektif	 pembelajaran	 dan	 pertumbuhan	
mengukur	 bagaimana	 organisasi	 mengembangkan	 kapasitas	 dan	 kemampuan	 untuk	 meningkatkan	
kinerja	masa	depan.	

Kinerja	 dapat	 diartikan	 sebagai	 hasil	 (output)	 dari	 suatu	 proses	 tertentu	 yang	 dilakukan	 oleh	
seluruh	komponen	organisasi	terhadap	sumber-sumber	tertentu	yang	digunakan	(input).	Kinerja	juga	
merupakan	 hasil	 dari	 serangkaian	 proses	 kegiatan	 yang	 dilakukan	 untuk	mencapai	 tujuan	 tertentu	
organisasi.	Bagi	suatu	organisasi,	kinerja	adalah	hasil	dari	kegiatan	kerjasama	di	antara	anggota	atau	
komponen	organisasi	dalam	rangka	mewujudkan	tujuan	organisasi.	Hal	ini	mencerminkan	bagaimana	
berbagai	elemen	dalam	organisasi	bekerja	secara	sinergis	untuk	mencapai	target	yang	telah	ditetapkan,	
baik	dalam	hal	efisiensi	operasional,	kepuasan	pelanggan,	maupun	pencapaian	finansial.	

Kinerja	organisasi	adalah	totalitas	hasil	kerja	yang	dicapai	suatu	organisasi	dalam	upaya	mencapai	
tujuannya,	yang	dapat	diukur	dari	sejauh	mana	organisasi	dapat	mencapai	tujuan	yang	telah	ditetapkan	
sebelumnya	(Surjadi,	2009:7).	Menurut	Baban	Sobandi,	kinerja	organisasi	mencakup	pencapaian	dalam	
kurun	waktu	tertentu	terkait	dengan	input,	output,	outcome,	benefit,	dan	impact	(Sobandi,	2006:176).	

Hasil	kerja	yang	dicapai	oleh	suatu	instansi	dalam	menjalankan	tugasnya	selama	periode	tertentu,	
baik	 yang	 terkait	 dengan	 input,	 output,	 outcome,	 benefit,	 maupun	 impact,	 dengan	 penuh	 tanggung	
jawab,	dapat	mempermudah	arah	penataan	organisasi	pemerintahan.	Dengan	pencapaian	hasil	kerja	
yang	 bertanggung	 jawab,	 akan	 tercapai	 peningkatan	 kinerja	 yang	 efektif	 dan	 efisien.	 Organisasi	
pemerintahan	 menggunakan	 teori	 kinerja	 dari	 Baban	 Sobandi	 dan	 para	 ahli	 lainnya,	 seperti	 yang	
dibahas	dalam	bukunya	"Desentralisasi	dan	Tuntutan	Penataan	Kelembagaan	Daerah"	(Sobandi,	2006).	

Berikut	adalah	beberapa	indikator	kinerja	organisasi	menurut	Baban	Sobandi:	(1)	Input:	Sumber	
daya	 yang	 digunakan	 oleh	 organisasi,	 termasuk	 tenaga	 kerja,	 dana,	 dan	material;	 (2)	 Output:	 Hasil	
langsung	 dari	 aktivitas	 atau	 proses	 yang	 dilakukan	 oleh	 organisasi;	 (3)	 Outcome:	 Dampak	 atau	
perubahan	yang	 terjadi	akibat	dari	output	yang	dihasilkan;	 (4)	Benefit:	Manfaat	yang	diperoleh	dari	
outcome,	baik	bagi	organisasi	maupun	bagi	pihak	lain;	dan	(5)	Impact:	Pengaruh	jangka	panjang	yang	
dihasilkan	oleh	kegiatan	organisasi	terhadap	lingkungan	eksternal.	
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Faktor-Faktor	yang	Mempengaruhi	Kinerja	Organisasi	

Kinerja	dalam	lingkup	organisasi	adalah	hasil	kerja	yang	telah	dicapai	oleh	suatu	organisasi	dalam	
menjalankan	tugas	dan	tanggung	jawabnya.	Kinerja	ini	dapat	dievaluasi	berdasarkan	tingkat	pencapaian	
tujuan	yang	telah	ditetapkan	sebelumnya.	Keberhasilan	suatu	organisasi	dalam	mencapai	 tujuan	dan	
cita-citanya	sangat	bergantung	pada	bagaimana	proses	kinerja	tersebut	dilaksanakan.	Evaluasi	kinerja	
mencakup	berbagai	aspek,	mulai	dari	input	yang	digunakan,	proses	yang	dijalankan,	hingga	output	dan	
outcome	 yang	 dihasilkan.	 Peningkatan	 kinerja	 organisasi	 dapat	 dicapai	 melalui	 perbaikan	 dalam	
manajemen	 sumber	 daya,	 efektivitas	 operasional,	 dan	 adaptasi	 terhadap	 perubahan	 lingkungan	
eksternal.	

Kinerja	organisasi	dipengaruhi	oleh	berbagai	 faktor	yang	menentukan	efektivitas	dan	efisiensi	
operasionalnya.	Faktor-faktor	ini	memainkan	peran	penting	dalam	memastikan	bahwa	organisasi	dapat	
mencapai	 tujuan	dan	sasaran	yang	 telah	ditetapkan	dengan	optimal.	Berikut	adalah	beberapa	 faktor	
utama	yang	mempengaruhi	kinerja	organisasi:	
1. Teknologi:	 Meliputi	 peralatan	 kerja	 dan	 metode	 yang	 digunakan	 dalam	 produksi	 atau	 layanan.	

Penggunaan	teknologi	yang	canggih	dan	berkualitas	tinggi	dapat	meningkatkan	produktivitas	dan	
hasil	kerja	organisasi.	

2. Kualitas	 Input	 atau	Material:	 Bahan	 baku	 yang	 berkualitas	 baik	 sangat	mempengaruhi	 kualitas	
produk	akhir	yang	dihasilkan	oleh	organisasi.	Input	yang	baik	akan	mendukung	proses	produksi	
yang	lebih	efisien	dan	berkualitas.	

3. Kualitas	 Lingkungan	 Fisik:	 Termasuk	 keselamatan	 kerja,	 penataan	 ruang,	 dan	 kebersihan.	
Lingkungan	 kerja	 yang	baik	 dan	 aman	 akan	meningkatkan	 kenyamanan	dan	 kesehatan	pekerja,	
sehingga	meningkatkan	kinerja.	

4. Budaya	Organisasi:	 Pola	 perilaku	 dan	 kerja	 dalam	organisasi	 yang	mempengaruhi	motivasi	 dan	
semangat	kerja	karyawan.	Budaya	yang	positif	dan	mendukung	akan	meningkatkan	kolaborasi	dan	
inovasi.	

5. Kepemimpinan:	 Peran	 pemimpin	 dalam	 mengarahkan	 dan	 memotivasi	 anggota	 organisasi.	
Kepemimpinan	yang	efektif	dapat	meningkatkan	semangat	kerja	dan	kinerja	karyawan.	

6. Pengelolaan	 Sumber	 Daya	 Manusia:	 Aspek-aspek	 seperti	 kompensasi,	 imbalan,	 promosi,	 dan	
pengembangan	 karyawan	 sangat	 berpengaruh	 terhadap	 motivasi	 dan	 produktivitas	 karyawan.	
Manajemen	 SDM	yang	baik	 akan	memastikan	 karyawan	merasa	 dihargai	 dan	 termotivasi	 untuk	
memberikan	kinerja	terbaik	mereka.	
Menurut	Harmen,	H.,	Amanah,	D.,	&	Harahap,	D.	A.	(2020),	kinerja	organisasi	dipengaruhi	oleh	

beban	 kerja	 dan	 komitmen	 organisasi	 terhadap	 kepuasan	 kerja.	 Beban	 kerja	 yang	 tinggi	 dapat	
berdampak	negatif	pada	kinerja	individu	jika	tidak	dikelola	dengan	baik,	karena	dapat	menyebabkan	
kelelahan	dan	penurunan	produktivitas.	Di	sisi	lain,	komitmen	organisasi	yang	kuat	dapat	meningkatkan	
kepuasan	 kerja	 karyawan,	 yang	 pada	 akhirnya	meningkatkan	 kinerja	mereka.	 Komitmen	 organisasi	
mencakup	 loyalitas	 karyawan	 dan	 keterlibatan	 mereka	 dalam	 mencapai	 tujuan	 organisasi.	 Ketika	
karyawan	merasa	dihargai	dan	memiliki	komitmen	tinggi	terhadap	organisasi,	mereka	cenderung	lebih	
produktif	dan	termotivasi	untuk	bekerja	dengan	baik,	meskipun	menghadapi	beban	kerja	yang	berat.	

Sementara	menurut	Kasmir	(2018)	dalam	artikelnya	"Faktor-faktor	yang	Mempengaruhi	Kinerja	
Karyawan"	yang	dipublikasikan	di	Journal	of	Management,	kinerja	karyawan	dipengaruhi	oleh	berbagai	
faktor	yang	dapat	meningkatkan	atau	menghambat	produktivitas	dan	efektivitas	kerja.	Beberapa	faktor	
utama	yang	diidentifikasi	oleh	Kasmir	meliputi:	
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1. Lingkungan	 Kerja:	 Lingkungan	 kerja	 yang	 nyaman	 dan	 kondusif	 sangat	 mempengaruhi	 kinerja	
karyawan.	 Faktor-faktor	 seperti	 kebersihan,	 pencahayaan,	 dan	 ergonomi	 tempat	 kerja	 dapat	
meningkatkan	kenyamanan	dan	efisiensi	kerja.	

2. Kepemimpinan:	 Gaya	 kepemimpinan	 yang	 diterapkan	 oleh	 manajemen	 juga	 berperan	 penting.	
Pemimpin	yang	mampu	memberikan	arahan	jelas,	dukungan,	dan	motivasi	kepada	karyawan	dapat	
meningkatkan	kinerja	mereka.	

3. Komunikasi:	 Komunikasi	 yang	 efektif	 antara	 manajemen	 dan	 karyawan	 memastikan	 bahwa	
informasi	 penting	 tersampaikan	 dengan	 baik,	 sehingga	 meminimalisasi	 kesalahpahaman	 dan	
meningkatkan	efisiensi	kerja.	

4. Motivasi:	Motivasi	intrinsik	dan	ekstrinsik	sangat	penting	untuk	mendorong	karyawan	mencapai	
tujuan	kerja	mereka.	Insentif,	penghargaan,	dan	pengakuan	atas	prestasi	kerja	dapat	meningkatkan	
motivasi	karyawan.	

5. Pelatihan	dan	Pengembangan:	Karyawan	yang	mendapatkan	pelatihan	dan	pengembangan	yang	
memadai	 akan	 memiliki	 keterampilan	 dan	 pengetahuan	 yang	 dibutuhkan	 untuk	 melaksanakan	
tugas	mereka	dengan	baik.	

6. Kompensasi	dan	Imbalan:	Paket	kompensasi	yang	adil	dan	kompetitif,	termasuk	gaji,	tunjangan,	dan	
bonus,	dapat	mempengaruhi	kepuasan	dan	kinerja	karyawan.	
Faktor-faktor	yang	mempengaruhi	kinerja	organisasi	dalam	pencapaian	tugas	yang	dilakukan	oleh	

sebuah	organisasi	atau	instansi	pemerintahan	sangat	beragam.	Meningkatkan	kinerja	dalam	organisasi	
atau	instansi	pemerintah	merupakan	tujuan	utama	yang	ingin	dicapai	untuk	memaksimalkan	kegiatan	
yang	 telah	 ditetapkan.	 Keberhasilan	 dalam	 mencapai	 tujuan	 dan	 cita-cita	 organisasi	 pemerintahan	
sangat	 bergantung	 pada	 bagaimana	 proses	 kinerja	 tersebut	 dilaksanakan.	 Kinerja	 organisasi	 tidak	
terlepas	dari	berbagai	faktor	yang	mempengaruhinya.	

Berikut	 adalah	 faktor-faktor	 yang	 mempengaruhi	 kinerja	 organisasi	 sebagaimana	 yang	
dikemukakan	oleh	Keith	Davis	dalam	Mangkunegara	(2006):	
1. Faktor	Kemampuan	(Ability)	

Kemampuan	secara	psikologis	 terdiri	dari	kemampuan	potensi	 (IQ)	dan	kemampuan	realitas	
(knowledge	+	skill).	Artinya,	pimpinan	dan	karyawan	yang	memiliki	IQ	superior,	very	superior,	gifted,	
dan	 genius,	 dengan	 pendidikan	 yang	 memadai	 untuk	 jabatan	 mereka	 dan	 keterampilan	 dalam	
menjalankan	 pekerjaan	 sehari-hari,	 akan	 lebih	 mudah	 mencapai	 kinerja	 maksimal.	 Kemampuan	
intelektual	 yang	 tinggi,	 dikombinasikan	 dengan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 yang	 relevan,	
memungkinkan	individu	untuk	mengatasi	tantangan	pekerjaan	dengan	lebih	efisien	dan	efektif.	
	
2. Faktor	Motivasi	(Motivation)	

Motivasi	diartikan	sebagai	suatu	sikap	(attitude)	pimpinan	dan	karyawan	terhadap	situasi	kerja	
(situation)	di	lingkungan	organisasinya.	Karyawan	yang	bersikap	positif	terhadap	situasi	kerja	mereka	
akan	 menunjukkan	 motivasi	 kerja	 yang	 tinggi,	 sedangkan	 mereka	 yang	 berpikir	 negatif	 akan	
menunjukkan	motivasi	 kerja	 yang	 rendah.	 Situasi	 yang	 dimaksud	meliputi	 hubungan	 kerja,	 fasilitas	
kerja,	 iklim	 kerja,	 kebijakan	 pimpinan,	 pola	 kepemimpinan,	 dan	 kondisi	 kerja.	 Faktor-faktor	 ini	
mempengaruhi	sejauh	mana	karyawan	merasa	termotivasi	dan	berkomitmen	untuk	bekerja	keras	dalam	
mencapai	tujuan	organisasi.	
	
Penerapan	Analisis	SWOT	dalam	Organisasi	

Analisis	 SWOT	 adalah	 bentuk	 analisis	 situasi	 yang	 mengidentifikasi	 berbagai	 faktor	 secara	
sistematis	terkait	kekuatan	(Strengths)	dan	kelemahan	(Weaknesses)	suatu	organisasi,	serta	peluang	



Journal	of	International	Multidisciplinary	Research																																																						Vol:	2	No:	6	Juni	2024
	 	 					

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/jimr	 537	

 

(Opportunities)	 dan	 ancaman	 (Threats)	 dari	 lingkungan	 eksternal,	 untuk	 merumuskan	 strategi	
organisasi.	Dengan	menggabungkan	analisis	faktor	internal	dan	eksternal,	organisasi	dapat	menentukan	
strategi	yang	paling	efektif	untuk	memanfaatkan	kekuatan	dan	peluang,	serta	mengatasi	kelemahan	dan	
ancaman	yang	dihadapi.		

Analisis	 SWOT	 adalah	 langkah	 awal	 untuk	 mengidentifikasi	 penilaian	 faktor-faktor	 SWOT	
(Strengths,	 Weaknesses,	 Opportunities,	 dan	 Threats)	 yang	 dihadapi	 oleh	 suatu	 organisasi.	 Setelah	
faktor-faktor	ini	diidentifikasi,	informasi	tersebut	disusun	dalam	sebuah	matriks	SWOT.	Matriks	SWOT	
adalah	alat	untuk	menyusun	faktor-faktor	strategis	organisasi	yang	dapat	menggambarkan	secara	jelas	
bagaimana	peluang	dan	ancaman	eksternal	yang	dihadapi	oleh	organisasi	dapat	disesuaikan	dengan	
kekuatan	 dan	 kelemahan	 yang	 dimilikinya.	 Dengan	 menggunakan	 matriks	 ini,	 organisasi	 dapat	
mengorganisir	 informasi	 yang	 diperoleh	 dari	 analisis	 SWOT	 ke	 dalam	 format	 yang	 terstruktur,	
memudahkan	 dalam	 mengembangkan	 strategi	 yang	 efektif.	 Matriks	 SWOT	 membantu	 dalam	
mengidentifikasi	 strategi	 yang	 optimal	 dengan	 mencocokkan	 kekuatan	 internal	 dengan	 peluang	
eksternal,	 mengatasi	 kelemahan	 dengan	 memanfaatkan	 peluang,	 menggunakan	 kekuatan	 untuk	
melawan	ancaman,	dan	meminimalkan	kelemahan	serta	menghindari	ancaman.		

Matriks	SWOT	terdiri	dari	empat	kuadran	yang	masing-masing	mewakili	kekuatan	(Strengths),	
kelemahan	(Weaknesses),	peluang	(Opportunities),	dan	ancaman	(Threats).	Kekuatan	dan	kelemahan	
adalah	faktor	internal	yang	mencerminkan	kondisi	internal	organisasi,	sementara	peluang	dan	ancaman	
adalah	 faktor	eksternal	yang	mencerminkan	kondisi	eksternal	yang	dapat	mempengaruhi	organisasi.	
Dalam	matriks	SWOT,	keempat	elemen	ini	disusun	untuk	membantu	organisasi	merumuskan	strategi	
yang	 tepat.	 Strategi	 yang	 dihasilkan	 dari	 matriks	 SWOT	 dapat	 berupa	 strategi	 SO	 (Strengths-
Opportunities)	 yang	memanfaatkan	 kekuatan	 internal	 untuk	meraih	 peluang	 eksternal,	 strategi	WO	
(Weaknesses-Opportunities)	 yang	 mengatasi	 kelemahan	 internal	 dengan	 memanfaatkan	 peluang	
eksternal,	 strategi	 ST	 (Strengths-Threats)	 yang	 menggunakan	 kekuatan	 internal	 untuk	 menghadapi	
ancaman	eksternal,	dan	strategi	WT	(Weaknesses-Threats)	yang	berusaha	meminimalkan	kelemahan	
dan	menghindari	ancaman.	Dengan	demikian,	matriks	SWOT	menyediakan	alat	yang	terstruktur	untuk	
menganalisis	 situasi	 strategis	 dan	 merumuskan	 langkah-langkah	 yang	 diperlukan	 untuk	 mencapai	
tujuan	organisasi.	

	
Penerapan	Analisis	SWOT	dalam	Meningkatkan	Kinerja	Organisasi	

Dalam	era	globalisasi	yang	penuh	dengan	ketidakpastian	dan	persaingan	yang	semakin	ketat,	
penerapan	 analisis	 SWOT	 (Strengths,	 Weaknesses,	 Opportunities,	 Threats)	 menjadi	 sangat	 penting	
dalam	 meningkatkan	 kinerja	 organisasi.	 Analisis	 SWOT	 merupakan	 alat	 manajemen	 strategis	 yang	
membantu	organisasi	mengidentifikasi	faktor-faktor	internal	dan	eksternal	yang	mempengaruhi	kinerja	
mereka.	Dengan	memahami	kekuatan	dan	kelemahan	 internal	serta	peluang	dan	ancaman	eksternal,	
organisasi	dapat	merumuskan	strategi	yang	lebih	efektif	untuk	mencapai	tujuan	jangka	panjang	mereka	
(Rangkuti,	2015;	Siagian,	2017).	

Langkah	pertama	dalam	menggunakan	analisis	SWOT	adalah	menyusun	daftar	pertanyaan	yang	
relevan	 untuk	 mengidentifikasi	 kekuatan,	 kelemahan,	 peluang,	 dan	 ancaman	 yang	 dihadapi	 oleh	
organisasi.	 Pertanyaan-pertanyaan	 ini	 bertujuan	 untuk	menggali	 informasi	 yang	mendalam	 tentang	
berbagai	aspek	internal	dan	eksternal	organisasi.	

Setelah	 daftar	 pertanyaan	 disusun,	 langkah	 selanjutnya	 adalah	 menjawab	 pertanyaan-
pertanyaan	tersebut	dengan	informasi	yang	akurat	dan	relevan	yang	mencerminkan	kondisi	sebenarnya	
dari	organisasi.	Jawaban-jawaban	ini	harus	didasarkan	pada	data	dan	fakta	yang	ada,	serta	pemahaman	
yang	mendalam	tentang	situasi	organisasi.	
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Contoh	daftar	pertanyaan	tersebut	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut	:	
	

Tabel	Contoh	Daftar	Pertanyaan	Analisis	SWOT	
Kategori	 Pertanyaan	
Kekuatan	
(Strengths)	

l Apa	saja	keunggulan	utama	organisasi?	
l Sumber	daya	apa	yang	dimiliki	oleh	organisasi	yang	memberikan	

keunggulan	kompetitif?	
l Bagaimana	kualitas	dan	keterampilan	tenaga	kerja	dalam	

organisasi?	
l Prestasi	apa	yang	telah	dicapai	oleh	organisasi?	
l Apa	saja	aset	berharga	yang	dimiliki	oleh	organisasi	(misalnya,	

teknologi,	paten,	merek	dagang)?	
l Bagaimana	hubungan	organisasi	dengan	pelanggan	dan	mitra	

Kelemahan	
(Weaknesses)	

l Apa	saja	kekurangan	yang	dimiliki	oleh	organisasi?	
l Aspek	apa	yang	perlu	diperbaiki	dalam	organisasi?	
l Sumber	daya	apa	yang	kurang	atau	tidak	memadai?	
l Bagaimana	tingkat	turnover	karyawan	dalam	organisasi?	
l Apakah	ada	masalah	dalam	proses	operasional	?	
l Bagaimana	kekurangan	dalam	produk	atau	layanan	yang	

ditawarkan?	
Peluang	

(Opportunities)	
l Tren	pasar	apa	yang	bisa	dimanfaatkan	oleh	organisasi?	
l Apakah	ada	perubahan	teknologi	yang	dapat	memberikan	

keuntungan?	
l Apakah	ada	kebijakan	pemerintah	yang	dapat	mendukung	

pertumbuhan	organisasi?	
l Bagaimana	kondisi	ekonomi	yang	dapat	membuka	peluang	baru	

bagi	organisasi?	
	 l Apakah	ada	pasar	baru	atau	segmen	pelanggan	yang	dapat	

dijangkau?	
	 l Bagaimana	peluang	untuk	kolaborasi	atau	kemitraan	strategis?	

Ancaman	
(Threats)	

l Faktor	eksternal	apa	saja	yang	dapat	menghambat	kemajuan	
organisasi?	

l Apakah	ada	pesaing	baru	yang	memasuki	pasar?	
l Bagaimana	perubahan	ekonomi	global	dapat	mempengaruhi	

organisasi?	
l Apakah	ada	perubahan	regulasi	atau	peraturan	yang	dapat	

berdampak	negatif?	
l Bagaimana	perkembangan	teknologi	dapat	mengancam	produk	

atau	layanan	yang	ada?	
l Apakah	ada	risiko	dari	perubahan	preferensi	atau	kebutuhan	

pelanggan?	
	
Penjelasan:	

• Kekuatan	(Strengths):	Fokus	pada	aspek	internal	yang	memberikan	keunggulan	kepada	
organisasi.	

• Kelemahan	(Weaknesses):	Identifikasi	faktor	internal	yang	menghambat	kemampuan	
organisasi	untuk	mencapai	tujuan.	

• Peluang	(Opportunities):	Analisis	faktor	eksternal	yang	dapat	dimanfaatkan	untuk	keuntungan	
organisasi.	

• Ancaman	(Threats):	Evaluasi	faktor	eksternal	yang	dapat	merugikan	organisasi.	
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Hasil	 analisis	 lingkungan	 internal	 dan	 eksternal	 dalam	 berbagai	 bidang	 harus	 digunakan	 oleh	
organisasi	 non-profit	 (sosial)	 dalam	 merumuskan	 Rencana	 Strategis	 (RENSTRA)	 dan	 Rencana	
Operasional	(RENOP).	Analisis	ini	mencakup	evaluasi	kekuatan,	kelemahan,	peluang,	dan	ancaman	yang	
dihadapi	oleh	organisasi.	Dengan	memanfaatkan	hasil	analisis	tersebut,	organisasi	dapat	merumuskan	
strategi	 yang	 tepat	 untuk	 melaksanakan	 misinya,	 sehingga	 tujuan	 strategis	 dan	 visinya	 dapat	
diwujudkan	 secara	 efektif.	 Implementasi	 analisis	 ini	 dapat	 memberikan	 manfaat	 signifikan	 dalam	
meningkatkan	 kinerja	 organisasi,	 misalnya	 dengan	 membangun	 lembaga	 atau	 program	 yang	 dapat	
merebut	peluang	dalam	meningkatkan	kualitas	layanan	atau	operasionalnya.	

Namun,	untuk	kepentingan	menetapkan	keputusan	yang	mendasar	dalam	manajemen	strategik,	
jika	 data	 kuantitatif	 tersedia	 lengkap,	 sebaiknya	 dilakukan	 analisis	 statistik.	 Penggunaan	 analisis	
statistik	dapat	meningkatkan	 tingkat	ketepatan	 (certainty)	karena	hasilnya	dapat	diuji	 secara	eksak.	
Analisis	 statistik	membantu	dalam	mengkonfirmasi	 temuan	dan	memberikan	dasar	yang	kuat	untuk	
pengambilan	keputusan	strategis	yang	lebih	akurat	dan	dapat	diandalkan.	

Manfaat	dari	Penggunaan	Analisis	Lingkungan:	
1. Perencanaan	 Strategis:	 Hasil	 analisis	 digunakan	 untuk	 merumuskan	 RENSTRA	 yang	 mencakup	

tujuan	 jangka	 panjang	 dan	 kebijakan	 strategis	 organisasi.	 Ini	 membantu	 organisasi	 dalam	
mengarahkan	sumber	daya	dan	upaya	mereka	ke	arah	yang	paling	efektif	untuk	mencapai	visi	dan	
misi	mereka.	

2. Perencanaan	 Operasional:	 Rencana	 Operasional	 (RENOP)	 yang	 didasarkan	 pada	 hasil	 analisis	
lingkungan	 memastikan	 bahwa	 kegiatan	 sehari-hari	 organisasi	 sejalan	 dengan	 strategi	 jangka	
panjang.	 Ini	melibatkan	pengalokasian	 sumber	daya	yang	efisien	dan	pengaturan	prioritas	 yang	
tepat.	

3. Peningkatan	 Kinerja:	 Dengan	 memahami	 faktor	 internal	 dan	 eksternal	 yang	 mempengaruhi	
organisasi,	 manajer	 dapat	 mengambil	 langkah-langkah	 yang	 diperlukan	 untuk	 memperkuat	
kelemahan,	 memanfaatkan	 kekuatan,	 mengambil	 peluang,	 dan	 menghindari	 atau	 mengurangi	
dampak	ancaman.	Hal	 ini	 dapat	meningkatkan	kinerja	 organisasi	 dalam	menjalankan	 tugas	dan	
mencapai	tujuan.	
Penggunaan	 data	 kuantitatif	 dan	 analisis	 statistik	 dalam	 analisis	 SWOT	 sangat	 penting	 untuk	

meningkatkan	kinerja	 organisasi.	Data	kuantitatif	mencakup	angka,	 statistik,	 dan	 informasi	numerik	
yang	 dapat	 diukur	 secara	 objektif,	 sedangkan	 analisis	 statistik	 adalah	 metode	 ilmiah	 untuk	
menginterpretasikan	 data	 ini.	 Integrasi	 data	 kuantitatif	 dan	 analisis	 statistik	 dalam	 analisis	 SWOT	
memperkuat	 proses	 identifikasi	 kekuatan	 (Strengths),	 kelemahan	 (Weaknesses),	 peluang	
(Opportunities),	dan	ancaman	(Threats)	yang	dihadapi	oleh	organisasi.	

	
1. Validasi	dan	Akurasi	

Data	 kuantitatif	 memungkinkan	 organisasi	 untuk	memvalidasi	 temuan	 analisis	 SWOT	 dengan	
bukti	 numerik	 yang	 konkret.	 Misalnya,	 ketika	 mengidentifikasi	 kekuatan	 internal	 seperti	 tingkat	
produktivitas	karyawan,	data	statistik	dari	 laporan	kinerja	dapat	memberikan	gambaran	yang	akurat	
dan	terukur.	Validasi	 ini	meningkatkan	akurasi	analisis	SWOT,	mengurangi	risiko	bias	atau	kesalahan	
subjektif	dalam	interpretasi	data.	Dengan	demikian,	organisasi	dapat	membuat	keputusan	yang	lebih	
tepat	dan	berbasis	data	(Bryman	&	Bell,	2015).	

	
2. Pengukuran	Kinerja	

Pengukuran	kinerja	dalam	analisis	SWOT	sering	kali	bergantung	pada	indikator	kuantitatif	seperti	
penjualan,	keuntungan,	produktivitas,	dan	tingkat	retensi	karyawan.	Analisis	statistik	memungkinkan	
organisasi	 untuk	 menganalisis	 data	 ini	 secara	 mendalam.	 Sebagai	 contoh,	 analisis	 regresi	 dapat	
digunakan	 untuk	 memahami	 hubungan	 antara	 berbagai	 faktor	 internal	 dan	 kinerja	 organisasi,	
sementara	analisis	varians	(ANOVA)	dapat	membandingkan	kinerja	antara	berbagai	departemen	atau	
unit	bisnis.	Data	ini	membantu	dalam	mengidentifikasi	kekuatan	dan	kelemahan	internal	dengan	lebih	
jelas	dan	objektif	(Kaplan	&	Norton,	1996).	

	
3. Pengambilan	Keputusan	
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Keputusan	yang	didasarkan	pada	analisis	SWOT	yang	menggunakan	data	kuantitatif	dan	statistik	
cenderung	lebih	objektif	dan	dapat	dipertanggungjawabkan.	Misalnya,	dalam	menilai	peluang	eksternal	
seperti	potensi	pasar	baru,	data	statistik	tentang	pertumbuhan	pasar	dan	preferensi	konsumen	dapat	
memberikan	 dasar	 yang	 kuat	 untuk	 keputusan	 investasi.	 Analisis	 statistik	 juga	 membantu	 dalam	
mengidentifikasi	 ancaman	 eksternal	 seperti	 tren	 penurunan	 pasar	 atau	 meningkatnya	 persaingan,	
memungkinkan	organisasi	untuk	merumuskan	strategi	mitigasi	yang	efektif	(Creswell,	2014).	

	
4. Perencanaan	dan	Prediksi	

Data	kuantitatif	dan	analisis	statistik	juga	penting	dalam	perencanaan	strategis	dan	prediksi	masa	
depan.	 Teknik-teknik	 seperti	 analisis	 tren,	 model	 prediktif,	 dan	 simulasi	 memungkinkan	 organisasi	
untuk	 membuat	 proyeksi	 yang	 lebih	 akurat	 tentang	 perkembangan	 pasar,	 perubahan	 kebutuhan	
pelanggan,	dan	dampak	potensial	dari	keputusan	strategis.	Dalam	konteks	SWOT,	ini	berarti	organisasi	
dapat	 lebih	siap	memanfaatkan	peluang	yang	muncul	dan	mengatasi	ancaman	yang	mungkin	 timbul	
(Armstrong,	2012).	

	
5. Manfaat	Implementasi	

Dengan	 mengintegrasikan	 data	 kuantitatif	 dan	 analisis	 statistik	 ke	 dalam	 analisis	 SWOT,	
organisasi	dapat	meningkatkan	efisiensi	operasional,	mengidentifikasi	dan	memitigasi	risiko	lebih	awal,	
serta	meningkatkan	responsivitas	terhadap	perubahan	lingkungan	eksternal.	Keputusan	yang	berbasis	
data	membantu	meningkatkan	transparansi	dan	akuntabilitas,	karena	setiap	keputusan	didukung	oleh	
bukti	 yang	 dapat	 diverifikasi.	 Selain	 itu,	 data	 statistik	 dapat	 digunakan	 untuk	 memantau	 dan	
mengevaluasi	 kinerja	 strategi	 yang	 diterapkan,	 memastikan	 bahwa	 strategi	 tersebut	 efektif	 dalam	
mencapai	tujuan	organisasi	(Hair	et	al.,	2010).	

Penerapan	 data	 kuantitatif	 dan	 analisis	 statistik	 dalam	 analisis	 SWOT	 sangat	 penting	 untuk	
meningkatkan	kinerja	organisasi.	Data	kuantitatif	menyediakan	bukti	numerik	yang	konkret,	membantu	
organisasi	memvalidasi	temuan	dengan	akurasi	yang	lebih	tinggi	dan	mengurangi	risiko	bias	subjektif.	
Pengukuran	 kinerja	 yang	 didasarkan	 pada	 indikator	 kuantitatif	 memungkinkan	 analisis	 yang	 lebih	
mendalam	dan	objektif,	membantu	organisasi	mengidentifikasi	kekuatan	dan	kelemahan	internal	serta	
peluang	dan	ancaman	eksternal	dengan	lebih	jelas.	

Pengambilan	 keputusan	 yang	 berbasis	 data	 kuantitatif	 dan	 analisis	 statistik	 lebih	 objektif	 dan	
dapat	 dipertanggungjawabkan,	 memastikan	 bahwa	 strategi	 yang	 dirumuskan	 didasarkan	 pada	
informasi	 yang	 akurat	 dan	 terukur.	 Selain	 itu,	 teknik-teknik	 analisis	 statistik	 seperti	 regresi,	 analisis	
varians,	 dan	model	 prediktif	memungkinkan	 organisasi	 untuk	membuat	 proyeksi	 yang	 lebih	 akurat	
tentang	kondisi	masa	depan,	membantu	mereka	mempersiapkan	diri	untuk	memanfaatkan	peluang	dan	
menghadapi	ancaman.	

Integrasi	 data	 kuantitatif	 dan	 analisis	 statistik	 dalam	 analisis	 SWOT	 meningkatkan	 efisiensi	
operasional,	responsivitas	terhadap	perubahan	lingkungan,	dan	transparansi	serta	akuntabilitas	dalam	
pengambilan	 keputusan.	 Dengan	 demikian,	 organisasi	 dapat	 memastikan	 bahwa	 strategi	 yang	
diterapkan	 efektif	 dalam	mencapai	 tujuan	 jangka	 panjang	mereka	 dan	meningkatkan	 kinerja	 secara	
berkelanjutan.	

	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	 pembahasan	 yang	 telah	 dituangkan,	 kesimpulan	 penelitian	 ini	 adalah	 sebagai	
berikut:	

Integrasi	analisis	SWOT	dalam	manajemen	kinerja	organisasi	sangat	penting	karena	menyediakan	
kerangka	kerja	sistematis	untuk	mengidentifikasi	dan	memahami	kekuatan,	kelemahan,	peluang,	dan	
ancaman	 yang	 dihadapi	 organisasi.	 Dengan	 menggunakan	 data	 kuantitatif	 dan	 analisis	 statistik,	
organisasi	 dapat	 memvalidasi	 temuan	 SWOT	 dengan	 akurasi	 yang	 lebih	 tinggi,	 memastikan	 bahwa	
strategi	 yang	 dirumuskan	 didasarkan	 pada	 informasi	 yang	 terukur	 dan	 terverifikasi.	 Hal	 ini	
memungkinkan	 organisasi	 untuk	 merencanakan	 strategi	 yang	 lebih	 adaptif	 dan	 responsif	 terhadap	
perubahan	lingkungan	internal	dan	eksternal	
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Penerapan	analisis	SWOT	secara	strategis	melibatkan	proses	formulasi	strategi	berdasarkan	hasil	
temuan	 dari	 analisis	 SWOT.	 Ini	 mencakup	 pengumpulan	 data	 yang	 relevan,	 melakukan	 analisis	
mendalam,	dan	memetakan	faktor-faktor	kekuatan,	kelemahan,	peluang,	dan	ancaman	dalam	matriks	
SWOT.	Dengan	pendekatan	ini,	organisasi	dapat	mengembangkan	strategi	yang	relevan	untuk	mencapai	
tujuan	jangka	panjang	mereka.	Strategi	yang	dirumuskan	berdasarkan	analisis	SWOT	memungkinkan	
organisasi	 untuk	 menggunakan	 kekuatan	 internal	 untuk	 memanfaatkan	 peluang	 eksternal,	 serta	
merespons	ancaman	dan	mengatasi	kelemahan	secara	efektif.	

Pendekatan	 implementatif	 dalam	 analisis	 SWOT	 melibatkan	 penerapan	 strategi	 yang	 telah	
dirumuskan	 ke	 dalam	 tindakan	 nyata.	 Ini	 mencakup	 pengorganisasian	 sumber	 daya,	 pengalokasian	
tanggung	jawab,	dan	penerapan	kebijakan	serta	prosedur	yang	mendukung.	Melalui	implementasi	yang	
terukur	 dan	 terarah,	 organisasi	 dapat	 memastikan	 bahwa	 rencana	 tindakan	 yang	 dirancang	 untuk	
memanfaatkan	 kekuatan,	 peluang,	 serta	 mengatasi	 kelemahan	 dan	 ancaman,	 dilaksanakan	 dengan	
efektif.	 Pendekatan	 ini	menjadikan	 analisis	 SWOT	 sebagai	 alat	 integral	 dalam	 eksekusi	 operasional,	
membantu	organisasi	mencapai	kinerja	optimal	dan	adaptif	terhadap	perubahan	lingkungan	internal	
dan	eksternal.	
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